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PENGARUH APLIKAS] LAPANG Pseudomonas fTuorescens
DAN Bacilfus subtilis TERHADAP INTENSITAS PENYAKIT
RHIEZOCTONIA PADA KEDELAI

ABSTRAK

Penvakit Rhizoctoma disebabkan oleh jamur £ solan merupakan salah satu
penyakit penting pada kedelai dan dapat menvebabkan kematian den menurunkan
produksi kedelar, sehingsa diperlukan upaya penpendalian yang cfektif dan aman
lingkungan, Salah satu upava tersebul adalsh pengendalian  havati  dengan
memanlaalkan bakten antagonis /. fluorescens dan B swbidss. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetabui polens dari antagonis &, Tuoresceny dan 5. subeilis baik
vang diaplikasikan secars tunggal maupun bersamaan denpan frekucnsi aplikasi
bakteri antagoms vang berbeda terhadap intensitas penyakil Rhizoctonia pada kedelai
di lapang Hasil peneliian menunjukkan bahwa aplikasi  bakteri antagonis secara
bersamaan (P Fuorescens dan B subeilis) yang diberikan scbanyak tiga kali
memberikan hasil yang paling efektif menurunkan intensitas penyakit Rhizoctonia
vaity busuk benih sebesar 9,44 9%, domping off sebesar 2.2 %, dan intensitas hawar
daun mencapai 2,25 %,

Kata kunet : & fleorescens, B, subtiliy, Rhizoctonia, kedelai
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HINGRASAN

Uagang  Sctiawan (9715310401090 Program  Studi [lmue Hama dan  Penvakit
Tumbuhan Fakulias Pertanian Universiias Jember. Pengaruh  Aplikasi Lapang
Pseudomonay fluorescens dan Bucillus subtifis Terhadap Intensitas Penvakit
Rhizoctonia Pada Kedelai. (Dosen Pembimbing Ulama Ir. Abdul Majid, MP dan
Dosen Pembimbing Anggota Ir. V. Supartini, MS),

Penyvakit Rhizoctonda yang discbabkan oleh jamur Rhizoctonia  sedant,
merupakan penyakit peniing pada tanaman kedelai karena bersilal lular tanah
{soil horre) dan dapat bertahan dalam tanah dengan membentuk struktur dorman
vty sklerotivm, Penvakhit Rhizoctonia tersebar di scluroh peranaman kedelai di
Indonesia. Akibat penvakit tersebul menyebabkan kerugian pada kedelai berkisar
amarg 60 — 50 %, sehingga diperlukan upava pengendalian penvakil yang efcktif

Salah salu upava pengendalian vang aman Imgkungan adalah memanizaikan
fagensia hayati, di antaranva adalah bakter P, fucrescens dan B, subiilis. Mekanisme
antagails I fecrescens dan B swbeills diduga akibal produksi aniibiotik vang
diwsilkan. . flusrescens dapat  memproduksi  pyeecdiirie dan peoluteoren
sedangkan H. vebiliv menghasilkan bacilvein dan fegpmycin,

Penclitan i berujuan untuk  mengetabwi pengaruh aplikasi  bakteri
antagoms (/% fuorescen dan B swbedis) terhadap inlensitas penyakit Bhivoclonta
paca kedelad bark yang diaplikasikan secara tersendini maupun kombinasi keduanva,
dan Trekuenst aplikasi bakieed vang paling wpat. Adapun rancangan vang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, Jengan dus faktor, vaitu faktor
macam antagonis (A) dan fakior frekuens: aplikssi bakteri amtagonis (B). Fakior A
lerdin dam empal aras, vaitu tanpa hakleri (AQD), bakier P, fuorescens i.4 1y bakteri
Hosubitilis {A2), dan kombinast bakteri # fuorescens dan B swbtilis {430, Fakior B
terdiri dari tiga aras, vaitu aplikasi bakteri antaponis satu kali (BT), aplikasi bakter:
antagants dua kalt (B2), dan aplikasi baklen antagones tiga kali (B33 Kombinasi

perlakuan (AB) dinlang sebanyvak tiga kali.

xi
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Pengamatan pejata penyakit Rhizoctonia meliputi penyakit busuk benih,
doamping off dan hawar daun. Pengamatan penvakit busuk benih dilakukan pada hari
ke empat setelah tanam. demping off hari ke tjuh sampai ke- 28 setelah tanam
secangkan havear daun han ke- 43 sampai ke- 57 setelah tanam.

Berdasarkan dala intensitas penyakit Rhizoclonia vang meliputi penvakit
pra tumbuh (busuk benih}, pasca tumbuh (damping off), dan hawar daun, didapatkan
buhwa bakten P fluworescens dan B subeilis 1ernyala mampu menckan penyebab
penyakil namun hasil vang paling elektil menurunkan tingkat intensitas penyakit
Rhizoctomia  adalah  perlakuan  aplikasi bakteri anlagonis (P, fluorescen dan
A, subiidis) secara bersamaan dengan frekuensi aplikasi sebanyak tiga kali. Aplikasi
bakieri antagonis P, fluorescens atau B subidis secara tunggal densan frekuensi
aplikasi sebanyak satu kali dan dua kali juga dapat menurunkan tingkat intensitas
penyakit Rhizoctonia, Frekuensi aplikasi bakleri antagonis tipa kali paling cfcktif
menzkan perkembangan penvakit Rhizoctonia, diduga karena scmakin banvak
aplikast bakteri maka menambah populas: bakieri schingga efektif menekan intensitas
penvakil Rmzoctonia,  Inlensitas penvakit pra tumbuh schesar 9,44 % sedangkan
pada kontrol sebesar 26.11% pengamatan 4 hari setefab lanam (hst), intensitas
penvakit pasca twmbuh schesar 2,2 % sedangkan pada kontrol schesar 23,45 %
pengamatan sampai ke-28 hst, dan intensilas penyakit hawar daun sebesar 2,25 %

sedangkan pada kontrol sebesar 5.4 % pengamatan sampai ke-57 hst.

xil
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1.1 Latar Belahang Permasalahan

Kebutuhan  kedelai dan tahun ke wahun terus meningkal, Menurue
Semangun (1990} salah sam kendals dalam peningkaton produksr  adalab
gangpuan  hama  dan  penvakit  lanaman.  Penvakit  Rhizoctonia  teruluma
menyvebabkan kKerusakan kedelar pada Gase awal perrambuban vty pemyakis
semal pra dan pasca tumbuh vang disebublan oleh f2 sofuni

Pevpalar Rhizecionia pada kedelai merupakin penvakit yang penting
harenma  bersitat tular wmab (sof formed dan dapar berghan dalam tanal
Mekumsme berahan yang digonaken terutama dengan membenmuk  strukiur
damman vaitu sklerotivm, Masa dorman akan berakhir apabila kondisi lingkurngan
cocok untuk perhecambahan {Dwidjoscputro, 1978), Menurt Domsch e a7,
(19801 sklerotivm dapat bermahan hidup terus unluk beberapa bulan bahkan
apabila masak dapar mencapal beberapa tahun, hal tersebut menvebablan
penyakil Rhizoctonia sukar dikendalikan buik dengan pestisida, romasi @anam
araupun dengan kulor teknis,

Usaba pengendalian yang dapat dilakukan untuk menguransi infeksi
. sofari antara lain dengan mengurang kelembaban & sckitar mnmman,
pengronaan benil bebas patogen, dan aplikasi fungisida {Anonim, 1992)
kenyataanova cara penpendalian tersebut masih belum efeklil Pengendalian
dengan aplikas fungisida tanah mungkim dapat menekan inleksi # solo, namun
resicu yang diingealkan banvak menimbulkan masalsh pencemarn, sehingea
perlu dicari aliernanf pengendalian yang lain, misalnya pengendalian secara
molagy dengan memaniaalkan pengarah jusad renik yang bersi far antaponis

Menurut Baker dan Cook (1974) mekamsme antagonis dengan paLcEen
depat terjadi melalui proses amiliosis, kompetisi, parasitisme dan predasi,
[nteraks antara antagoms dengan palogen dikatakan bersifar antibiosis apabila
dapat menghasitkan sgjems antibiotik yang mudal mengnap dan menyebabkan

tiss pada hifa patopen.
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Salah satu alrernadf pengendalian yang  efckaif. murah, dan aman
bmgkungan adalah memanfaatkan agensia hayatt bakten P fluorescens dan
B, subrilis.

Beberapa hasil penelitian menvebutkan bahwa bakteri P, ffworescens
diketatun dapal menckan beberapa macem penvalar di antaranya yang discbabkan
oleh  Gerewmagrnomyvess pticl dan 8 solond (Cook, 1994 ; Weller, 1988).
o fuerescens Jugs dikelahur sehaga) apen havan yvang berspekitum luas, scbab
di samping cfeknf menckan patogen mlar tanah (sod bSorse) (Rhizoclonia,
Db, 12 feorescensy poga efektil uniok menghambat bakien P speimgee samyg
jupa menyerang kedelai

Menurul JTamsiewice dan Koimman (1988 strain-strain Msendormonas dapat
memproduksi 2ol antibiotk misalnva peeredsamn, Walkimoto & af. (1986)
menvitakan bahwa isolat . fluerescens pada rhizoster anaman kapas yang sehat
dapat memproduksi antibiotik grerolsitng dan profuicoren. Sirain Peeadomonay
juga dapar menghasilkan fropeodone yang bersilal bioaktf pada tanaman, jamur,
dan bakteri.

Etektititas darn bakiert P. Juorescens dalam mencksn beberapa patogen
karena dapat membenluk senyvawa yanyg menghambat pertumbuhan jasad patogen,
mempriduks senvawa pemacu pertumbuhan tanaman seperti auksing pibberglin
dan vitamin (Arshad dan Frankenberger, 19939 juga menghasilkan senvawa
metabalit sekunder sepertt pigmen kuning hijan pendar fluor vang larul dalam air
fSiderafor) dan berfimgsi sebapal apensia transler besi (Hu dan Bover, 1959467,

fenunt Kloepper dan Schroth dalam Lin er @l {1995) . fluorescens
mampu mengkolond akar (baklen berada pada lokas spesifik, vaitu pada bagian
[nar permukaan akar dan bagian dalam dari akar), schinpea disebut PGPR {Plun
Corow il Promocding Rizhobacteria) dan umumnyve mengunmngkan pertambuban
tanaan,

Bakler A subiiles juga diketahn efektif untuk menekan beberapa patogen
diantaranya adalah mengurangt  penvalar rebabh kecambah pada best pula

{Dunleavy, 1935) hawar pada bunga pear yang disehabkan oleh £ amplovors
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(Rigle dan Klos, 1972) busuk baweng vang disebabkan oleh 5 cepfvorin
{Lithkede dan Rahe, 1980).

lenih japung vang diinokulasikan dengan 5. suhtifiv dapat mengendalikan
layn Wbt jagung sebaik penggunsan Captan das Thiram vang disebabkan olch
Fusarinm rosewm var. gramns, Broadbent ef of. (1971 mengyunakan 8 subiidis
pada tanah yeng wiah diperlakukan dengan nap panas yuma mereduksi persakit
rebuh kecambah vang discbabkan olel B, solani dan P, wltimetun. Utkhede dan
Rahe (1980) menyalakan bahwa A swfuilis mampo melindungi tanaman apel dari
serangan . ceactorsm penyvebab penyakit busuk coklat,

8. subfilis cfeknt menekan beberapa patopen karena menghasitkan zat
anttbiohika sepertt bocilyser dan fegempein vang bersifat antifungal dan lebih
dapal bertahan pada kondisi tombuh vang sangat minimum.

Menurue Tjahjono (2000) elfekliftas antagonis sering dapat meningkal
apubila pada tanah tersebur terdapat lehih dar satu agensia havati, oleh kareny ity
peneliian tenteng pengarub aplikast dua apensia havati (1 fuorescens dan
2 st} secara bersamaan atay tumggal dengam frekuensi aplikas antaponis
borbeda pada kondisn lapang rerhadap penurunan intensitas pemvakit Rhizoctonia
perlu dilakukan. schingga dapat diganakan sebagei dasar pemanfaatan agensia

havall vang lebil elekiif dan aman lingkungan,

1.2 Tujoan Penclitian
Penelitian ini bertujuan umuk mengeralu -
| Penparuh aplikasi bakten antagonis (P fusrescens dem B subinlis)
terhadap intensitas  penyakit Rhizocionis pada kedelai, baik vang

aplikasikan secara tersendint maupun kambinast keduanya di lapang.

!_'HJ‘

Frekuensi aplikasi bakteri antagonis (P, fTuoreseens dan B suehtilix) yang

paling tepat.
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1.3 Kegunaan Penelitian

Hazil penelitian dapat digunakan sebagai dasar altermalif pemanfaan sgensia
hayati untuk mengendalikan penvakit tanaman secars efckdf dan Gidak mersak
lingkungan, Dengan mengmunakan hakterd antagonis maka akan dapat mengurans
ketergantungan  penggunaan pestisida yang mahal dan efek samping yang
ditimbulkannya, serta mendukung pelaksanaan PHT pada tanaman kedelai,
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L1 Arti Penting Penyaldt Rhizoctonia pada Kedelai

Penyakit Rhizoctonia pada kedelai pertama kali dilaporkan  tegadi
di Trlipina pada tehun 1918, kemudian di RRC pada tabun 1919, dan kerugian
ying terjadi diperkirakan mencapai 80 % Anonim (1990,

Penyukit Rhizoctonia  mermpakan salabh saln  penvalar wama pada
tanaman kedelal. Menurut Semangun ¢ 1990) penyakil Rhizoctonia telah tersebar
di seluruh pertanaman kedelal di Indonesia. Penvakit berkembany {erutama pacda
musim  penghujan. Drainase yang kurang baik  dapar Juga  meningkatkan
perkembeangan penvakat. 1al lerscbut disebabkan tanah selalu basah selingea
pembusukan akar dan barang meninglcar.

Pemvebab penyakit Riuzoctonia (4 sofani} menmakan patogen tlar tanah
dan mampu bertahan hidup lama dalam tanah den gan membentuk sklerotivm serta
mempunyai kisaran inang vang cukup luas. Kondisi yang demikiam menvehabkam
penvakit sulit dikendalikan baik secara kultur leknis maupun dengan fungisida.

i, soluni dapat menyebabkan terjadinvg busuk bemb, rebal kecambah
Clamprivig off) dan hawar daun, sehingga kerugian akibat pemvakit tersebuw

diperkarakan depat mencapai 90 % (Sudjono ef «f. 200617,

2.1.1 Biologi R. sofani
Penyakit Rhizoctonia  discbabkan  oleh lamur  Riizoctonia  solon
Semangun, 19900, Menurut Alexopoulus  dan Mims (1979 2 sodan

diklasifikasikan dengan sistematika sebagai benku

[nvisi Amastigoimnyeota
Sub divisi » Deuteramycotina
holas » Deuteromycetes
Sub kelas - Hyphomycetidae
Crda Agononycetnles
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Famil | Aponomycel aceae
(rens : Rivzoctonia
Spesies Rizoctonia sofani Kuhn

Burpes dan Bruce (1992) mengemukakan bahwa & sederi tidak
menghasilkan spora, oleh karena itn identifikasi i dasarkan atas karakteristik
hufanya.  Alas dasar tersebut Penyakit Rhizoctonia  dibedakan menjadi
{a) multinukleat yailu spesies-spesies ving menganduny lebih dan dua int di
dalam selnva, seperti & solaml, B onsee, dan B zeae serta (b) binukleat yaitu
spesies-ipesies vang mengandung dea intt 0 dalam selnva, dalam hal ini
meneakup banyak spesies,

Menurut Semangun (19907 dizmeter hify dan & soloni UMmya
berukuran lebil dari 5 um. 2. soland tidak membentuk spora lelapi menghasilkan
sklerotium, Percabangan hifa membeniuk sudut apak siku atau siku, hifa wersebut
ndak berwarna ketika masih muda dan spabila sudah us akan berwarny coklar
Skleronumnya berdiameter kurang dari 1-3 mm. Burler dan Bracker (1574)
mengemukakan bahwa sklerotinm pada prinsipnya terdini atas sel-sel monalioid
{scl-sel pendek) yang memadat. Sel-sel terscbut berbentyk sgperti tong (bulat).
Rantaian sel-sel monalioid terbentuk terutama di aas permukaan substrat, tetap:

dapat juga di dalam jaringan tanaman

L 1.2 Gejala Penyakit

H. salani dapar menginteksi beberapa bagian dar anaman kedelai vaita
akar, hatang, daun, dan pelong, . solow jika menginteksi bnaman kedelai vang
mash dalam pembibitan (tanaman yang masih muda) dapat menvebabkan
lerjadinya dumping-off’ pre alau post emerging,

Gejala ponvakit Rhezoctoma pada tanaman kedelai dalam pembibitan
dicirikin denpan matnva tanaman sebelum atau sesudsh tanaman muncul
i permukaan tmah, Menurwl Domsch ef af, { 1980) infeksi patogen pade akar dan
batang dapat menjadi sumber inokulwn antuk penvakit hawar daun dan busuk
pelong Rluzocloma, [nfekst patogen pada akar dan batang menyebabkan

penvumbatan  jarngan xilem, schingpa pengangkutan msur hare dan air
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kebagian daun terlambat menyebabkan tanaman mengadi layu, Sastraludayan
(1598} juga menpemukakan bahws penyumbatan pada Jartngan xilem oleh
patogen pada awalnya menyebablkan tanaman Tayw sepert kekurangan sir namun
akhimya mati, karena batang tanaman vang terinfoksi telal menjadl busuk.
£ solani menyerang batang dan menvebabkan terjadinva pembusukan pada
batang dekat akar serta ranaman tidak dapat menunjang untuk tetap berdin
sehingga tanaman roboh (rebah kecambah) dan akhimye mati | Anomim, 1975
Fukmana dan Yuniarsih 1993),

Gejala pada daun yang terinfeksi A sofans vang berat adalah seperti
tersiram air panas. Semmmgun (1990 menyatakan balwy pada dann yang
terinfeksi &2 soduni skan menunjukan pejala pada mulanya bercak tampak seperti
kebasah-basalian berwarna Dijau kelabu dan akhimva berubal menjadi coklal
Kemerabi-merahan. Biasanys infeksi £ solani dimulai dar pangkal tangla daun.
Bercak terscbur dapal herkembang dengan cepat pada kondisi lembab. Pada daun
yang ternfeksi aksn muncul benang-benang seperti sarang laba-laba sehinggm
dim rerikat satu sama lain. Gejala pada polong adalah terdapat bercak-lercak

berwarna gelap (coklat ma) kebasah-basahan dan polong ampak kempis.

1.1.3 Penyebaran dan Falitor vang Mempengaruhi Perkembangan Patopen

. solani merupakan patogen vang bersifit parasic fakultant dan dapat
bertahan di dalam tanah pada sisa-zisa tanaman secar saprofit apabila tidak
dijumpal tanaman inang. Eksudal-cksudat akar dar lobak, kedelai, Khnswsnya
tomat, dan wortel diketahui dapar menaikkan pertumbuhan saprofitik £ solan,
sulin untuk permmbuhan saprofitik & sofani berkisar antara 20-30°C, sedangkan
sulin opimum unluk menimbulkan kerugian maksimal paada tanaman terjadi
antars 16-25°C (Mhamsch er af, 1980).

Menurul Dwidjoseputro (1978) mekanisme berlahan #. solard adalah
dengan struktur dorman varm sklecotinm. Masa dorman akan berakhir apabila
kendisi lingkungan eocok untuk perkecambahannyy, Domsch e ol (1980)
mengatakan balvwa sklerotium dapat bertahan hidup terus wniuk beberapa bulan

bahkan apabila masak dapat mencapai beberapa ahun
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Mekanisme bertahan hidup #¢ sofari vang lain adalah berlahan hidup pada
tanaman inang lain (eternatif host), Rhizoctonia mempunyai kisaran inang yang
sangat  luas  melipuli  grewminge,  legumitnosae, dan solanocese  sehingygm
pengendalian denpan sistem totast tanaman kurang efekof Fakior yang paling
penting  untuk  perkembangan dan  penvebaran  penyvakit Rhizoctonla vaim
kelembaban yang tinggi dan gir hujan. Tanah vang mengandung miselivm dan
sklerotium Rhizoctonia dapat terbawa oleh percikan wir hujan dan mencapal daun
bapan bawah sehingpa anaman menjadi terinfeksi (Semangan, 19903,

Penyakit Rlirocioma pada kedelal akan meningkal apabila tanaman
turnbuh dalam tanaby yang kekurangan kalsium, besi, magnesium, nitrogen, fosfor,
belerang, ator kombinasi dan unsur-unsar hara tersebut (Anomim 1993
Domsch ef af. (1980) menyatakan babwa gulma dapat jupa membantu pemvebaran

patopen dan dacrah satu ke daeral lainnva,

2.1 Pengendalian Hayati Penyakit Rhizoctonia

Usaha pengendalian vang dapat dilakukan untuk mengurang infeks: dari
R solgm antara lain dengan mengurangi kelembaban i sekitar tanaman,
penggunaan benih belws patogen, dan aplikasi fungisida {Anecnim, 1992}, namun
pada kenyataannya pelaksanaan cara pengendalian tersebut masih mengalami
nambatan schingga hasiloya belun memuaskan, oleh karena it perlu dican
alternatil’ cara pengendalian lain misalnya dengan pemanfaatan apensia hayvati
vany ada.

K. sofani sebagal patogen lular tanah, kelangsunpan hidupnys sangat
dipengarubi olch keberadaan mikroorganisme lain dalam tanah, Mikroorganisme
tersebut dapat berinteraksi posilil atan neganf dengan £ sofani (Domsch e af.
|980). Mikroorganisme yang berinteraksi nepatit denpan patogen f2 solam
discbut sebapai anatagonis, Antaponis sebagai salah sstn komponen dalam
pengendalian havah merupakan mikroorganisme yang menggangen berahannya
atan kegiatan patipen, Baker dan Cook {1974) mengemukakan bahwa mekanisme
antagonis  melipuli beberapa bentuk kegalan v antbiosis,  kompetisi,

parasitisme, dan predusi Proses tersebul secar funggal atan bersama dapat
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mengurang: dava bertahan hidup B sodaas, menghambal pertumbuhan misclinm
dan penyebarannya, serta mengurangi infeksi pada tanaman inang dan keparahan
serangan vang ditimbulkanmya.

Mekarisme kompetisi akan terjadi apabila dug atau lebih ro koA S e
wmerlukan suatu subtrat vang sama vailu dalam hal nuirien, rfuangan, atay
oksigen Pada antibiosts fungi mengeluarkan antibjotik vang mudah menguan,
antimotik 1t dapat menvebabkan lisis pada hifa &, solasi, Adanva antibnolik
mungkin tegadi bila cukup tersedia nutrisi untuk fungl anagonis. Penambahan
bahan organik sebagal nutnisi fung & thizosfer meningkatkan aktifitas amagonis
dan menurunkan perkembangan & sl Peristiwa predasi dan parasiisens:
adsleh  proses  komak  Jlangsung  antara mikroorganisme  dengan  fungi
{Domsch < of. 1980,

Menurui Baker dan Cook (1994) urgamiame antagonis yang digunaksn
sebugal apensin pengendalian havat harus memiliki sifal-sifat antara lain
(1) mampu hidup dan berkembang biak di thizosfer atau & dekat struktur istirahat
patogen, (2) mampu membentuk antibiotik vang berspeltrum luss, namun tidak
menghambat  antagonis lain vang  tidak menyvebabkan kerusakan tanaman,
{3) agenaia antagonis mampu beradaptasi terhadap kondisi untuk dapas diproduks]
sceara hesar-besaran, (4) agensia antagonis Ichih adaplif daripada patopen
terhadap faktor lingkungan.

Tahap-tahap yang dilatui dalam pemilihan OTEZANISME antagonis menurut
Maodjo (1991} adalah sebagai berikut © (1) organisme antagonis sebatknya
diisolasi dari tanah supresif, (2) organisme antagonis diugl di atas media kulur
oerdasarkan  cone  penghambatan, (3 argamsme  antagonis  menujukan
penghambatan diwji pada  tanah  steril, (43 OTgamsme  AMagonis  vang
terpilth dari tahap tiga diuji pada tandh non steril, (5) organising antagonis vang
terpilih dari tahap empat diuji di lapang pada kondisi lingkungan vang lebih

kompleks lag.
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2.3 Peranan £ fluorescens dan B, subiflix

Rakleri merupakan mikroorganisme yang mempunyal sifar ada yang
merugilan, yaitu patogen tumbuhan, hewsan dan manusia, akan weapi banvak juga
bakieri vanp menpuntungkan vaitu mempunyal sifat antagomis,  Anlagonis
dimanfaatkan sebagai suatu kompoenen dalam upava pengendalian biologl karena
adarva  antagonistik yang dapat mempengaruhi atau mengpanggn  kegiatan
patoge.

Beberapa  bakteri wang dapat  digunakan sebagm pengendali  hayati
diantaranva adalah & fuorsscens dan B subsilis Pseudomonas kelompok
fluoresen merupakan bakten pengkolom akar dan memiliki kemampuoan di delam
mengendalikan beberapa patogen akar, diantaranya & geruginosa, P puida dan
£ fluorescens, Mekanisme antagonis dari genus fMsendomomas adalah dapat
melalui produksi antthiotil, siderofor dan subransi-subtans: volatnl. vang palmg
winwm adalab dengan cara menghasilan antibiotik dan siderofor. Antibiotik adalah
subtansi kimia sebagni produk metabolisme sekunder mikroorganisme yanp dapal
membunuh aten menghambat pertumbuhan mikroorgamisme lain, Pada dasamya
bakteri Pseudomonad kelompok fluoresen merupakan  kelompok  terbesar
penghasil antibiotik (Schroth dan Hancock, 1992 dalam Djatnika, 1998).

£, fTucrescens diketahol dapat menghasilkan antibiotik seperti pherazine,
pyrolnitein, dan gsam psewdomorik (Oedjjjono, 1993). P, fluorescens Juga
menghasilken siderofor vanlu prendobactin, pyroverding, dan meoceline, Senvawa
mi mengnkat senyawa Fo menjadi bentuk senvawa komplek schingga patogen
ddek dapar memanfaatkan Fe unmk perkembangannyva terntama  dalam
[Ingkungan denpan Fe terbatas (Cook, 1991 dalam Djatnika, 1998). Bakteri ini
dapat tumbuh dengan cepat pada keadaan asam atan pil oprmal unmk
pertumbuhan bakten antara 5-10 ( Widivastuti dan Arwivanto, 2007).

Clekiilfas dan bakien P, fuerescens dalam mencksn beberapa patogen
karena dapat membentuk senvawa vang menphambar pertumbuhan jasad patogen,
dan memproduksl senvawa pemacu  pertumbuhan tanaman  seperti auksin,

peberelin dan vitamin {Arshad dan Frankenberger, 1993).
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Memerut Kloepper dan Schroth datam Liu ef @, (1995) 1 fuorescens
maimpa mengkaeton: akar (bekien berada pada lokasi spesifik, varta pada bagian
lear permukaan akar dan bagian dalam dan akar), sehingga disebut PGPR ¢ Plane
Corowtlt Fromotonr fchobocterio] dan umumnya menguntungkan pertumbuhan
tunaman.

Bakteri H. sufivles jupgs dapat digunakan schagai agensia havati untuk
mengendaliban penyakit tular wanah, dan dapat mengurangi penyakil rebah
vecambah peda beet puls (Dunleavy, 1935), Komersialisasi Secelfux selain o
Ching dan Rusia, jugs dilakokan di USA oleh Gustalson, Ine. mula tahun 1985,
Pada musim lanam 1996, hampir 5 juta ha pertanaman diaphikasikan dengan
B swbtilis strain A-153 unluk mengaiasi penvakit vang disebabkan oleh
Mhezactoma, Pythom dan Fusarism, dan dapat meninpkatkan messe akar dan
kelegaran tanaman { Backeman er af 19970,

Benth jagung yang ditnokulst dengan 8. subiiie dapal mengendalikan layn
bibit jagung sebaik penppunsan Captan dan Thiram vang drsebabkan oleh
Frusarivim roseim vor gragtine. Broadbent ef of (1971} mongpunakan B subtidlis
pada tanah yang telah diperlukukan dengan uap panas puna mereduksi penvakit
rebah kecambah vang disebabkan oleh i sodani dan Phvtiaem witimanes. Uthkede
dun Rahe (1980} menyatakan bahwa 5. subrfis mampe melindung tanaman spel
darl serangan Phytopiliore cactornm penvebab penvakit busuk coklat.

Eeeunggulan Hacidlny dibanding dengan bakteri tain adatah kemampuannya
menghasilkan endospora vanyg tahan terhadap panas atan dingin, juga werhadap pH
vang ehstrim, pestisida, pepuk dan wakiy penyimpanan. Sacifte merupakan salah
sall genus yang sangat penting unluk pengendalian havati pada permukaan daun,
di samping unluk penyakit pada perakaran maupun penvakit pasca panen. Bakteri
i sangat  berpotens:,  karena mudsh  diformulasikan dan relanf dapat

irengkolonisasi berhagai spesies anaman (Backman er of, 1997)
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LIL. BAITAN DAMN METODE

4.1 Tempat dan Waktu

Percobaan dilaksanakan di lahan pertanian Politeknik Jember vaitu tanah
bekas tanaman kedelal. Percobasn dimulai ulan April 2001 smmpal Okctober
2001

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan : dimbangan analids, imbangan kasar, cawan petrl,
taluang Teaksi, pipel ukur, warer bath, laminary Now, JATUM 038, janam proparat,
mikroskop, autoklaf, kompaor

Bahan yang digunakan - bembh kedslai varictas Wilis, air suling, air suling
steril, pupuk UREA dan TSP, biskan murni R sofmii. biakan mum bakieri
P flworescens (koleksd I, Abdul Majid MP) dan & subtidis (koloksi Ir. Paniman
Ashna Mibardjol media buakan bakied Jim jamur, alkehol, kapas, spirlus, label.

3.3 Metode Percobaan

Percobaan menggunakan Runcansan Acak Kelompok (RAKT fakiorial,
dengan dua fakuer, yaitu faktor macam antazonis { A) dan fakior Fekuensi aplikasi
bakteri antagonia (). Faktor A terdin dan empal aras, vaim tampa bakreri {AQ),
bakieri 2. fluarescens (A1), bakteri B, suhrilis {A2), dan kombinasi bakren
F. flvorescens dan B, subulis (AY). Fakior B terdiei dar tiga aras, yailu aplikasi
bakteri anlagoms satu kali (B1), aplikasi bakieri antagonis dua kali (B2 b
dan aplikas bakreri antagonis tiga kali (B3}, Kombinasi perlakuan (AB) dinlamy
sebanvak tiga kali.

embinast perlakuannyva sebagai benibut -

. AOBI 4. AlBl 1. AR 0. AZTE]
2. ADBZ 2. A1B2 # A2 11. A3R2
30 ARG b, AIT3 9. A2H3 12, A3B3

12
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3.4 Pelaksanaan Percobaan
34,1 Pengadaan isolat R, sefani

lsolasi menggunakan cara (Sandra dan Pura, 1983) dan Tuile {156y
lsolasn dilakukan pada bagan pangkal batang yang menunjukken wojalas sakit.
Bagian permukaan pangkal hatang vang terinfeksi dibersihkan dengan alkohol
f0% Bagan anaman yang terletak di antara bagian yang sakit dan vang schat
dipetong dengan ukuran 2-3 mm’ Pulimgan-potongan jaringim tanaman terseh
dicuct dengan Aquades steril. Potongan-potongan tersebut kemudian diambil dan
di letakkan pada kertas bloting steril atau tisue steril. Jaringan tanaman tersebut
wemudian ditanam pads media PDA dalam cawan petd masing-masing Empl
poing dengan jurak vang sama. Cawan petrt diinkubasikan pada suhu kamar,
setelal misellium jamur tumboh pada potongan-potongan bahan tersabul SepUTd
difakukan 1dennfikasi 2. sodanr menurut Semangun (19900, Selelah mendapatkan

i vang dimaksud kemudian memperbamvak dan membuat stok.

3.4.2 Perbanyakan isolat bakteri antagonis

Perbanyakan isclat murm 2 fecrevcens dilakokan denpan carn
mengimbil satn ose kemuodian menggoreskan pada media king's B dan B, subeilis
menggoreskon pada media NA yang telah dipadatkan dalam cawan petri, setelal
diinkubasikan selama kurang lebih 24 jam, bakeeri dapat digunakan.

343 Pengujian Sifat Bakteri Antagonis di Lapang
d. Persiapan petak penanaman kedelai di lapangan
lanah untuk penanaman adalah tanah bekas tanaman kedelai yang secara
alem diperkirakan telah mengamiuny 8, solani. Pelak penanaman kedelai setiap
periakuan berukuwan 1 x 2 meter, uniuk 20 tubang anarman {3 bajuTubung),
Sebelum di tanam, lansh terlebih dahulu di bersibkan dari mulma dJan

diolah hingga sembur.
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b. Pelaksanaan aplilasi

Setelah siap uniuk tanam, tanak dilembabkan dengan menyiram air
secukupnyva. kemudian tanah ditnokulast dengan bakters 3 x 107 clu/ml sebanvil
M mi padu schiap pelak penanaman. Aplikasi baklert dilakukan sehetum tanam
kedelai denpan frekuensi sesuai dengan perlakuan, vailu schanvak satu kali, dua
kali. dan trga kali dengan inderval wakilu lima hari sekali lnokulasi sklerotia
R sedani diberikan bersamasn dengan aplikas bakten vang terakhir, vaity lima
hart sebelum penanaman benih kedelai. Inokulasi dilekukan dengan menyebar
satu kg tanah vang telah dimfestasikan dengan 1000 sklerotia pada setiup petak

PEnAnaman

¢. Pemeliharaan (anaman

Pemeliharaan tanaman melipur penyiraman untuk mencukapi kebumuhan
alr dengun mengpunakan air bersih, penviangan gulma dan pengeermburan tanah
apaoila perlu dilakukar, pemupukan dengan pupuk UREA 16 gram per petak
{200 ke'hay diberikan 2 kali, 0.8 gram satu minggu setelab tanam dan 0.8 gram
tiga minggu setelah tanam: TSP 2.4 gram per petak (300 kg'ha) dencan cara

membenamkan pupuk 1erschut dalam tanah

344 Pengamaan
a. Walkitu inkubasi

Pengamatan masa inkubast dimulai scjak inukalasi sampai tdmbul gejala
penyakil dari masing-masing gejala pada tanaman kedelai,
. Penyakit busuk benih

Penpamatan  dilakukan  saly minggu  setelah  tanam, yaiti  Jengan
menghitung benih yang busuk atau tidsk tumbub. Intensitas penyakil dihitung
berdasarkan rumus

Ti 8 X 100 % (Sastrahidayvat, 1998)

b
¥l = persentass scrangan

4 = jumlsh benib yang terserany
b = jumlah semus benih vang diamat
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o Penyakit damping uff

Pengamaran dilakukan mulai tanaman berumur tujuh hari setelah tanam
(hst} sampai 28 hel dengan interval wakt tjuh han sckali. Inlensitas penvakil
dihitung berdasarkan rumus -

Tr=- a % 104D 2% { Sastrahidavat, 1998)
§]

Ti = perseniase scranaan
& — Jumlah bibil vang terserang

b= jomlah bibit vang diamai

d. Penyakit hawar daun
Pengamatan dilakukan  sejak timbulnyva pejals penvakit hingga tanaman
berunmur 60 hat. Intensitas penyakil dihitung berdassrkan namuns:

I (nxv)  x100% (Sastrahidaya, 1998)
e XN

I mtensitas serangan

0 = Jumlah daun dar senap Kalegom scrangan
v = milan skala dari setiap kalegon serangn
£ = nilai serangan dari kategori tertingg

N jumlah selurub daun yang diamati

Katepor :

skala / numenk Elriterigm

] tidak nda zejaia

I terdapat bercak < 10 % menutup luas
permukaan daun

2 bercak 10 — 25 %% menutup luas
permukaam daan

3 bercak 25 — 50 % menutup luas
permukaan daun

A bercak 50 — 75 % menutup luas
permukaan dann

5 bercak =735 % menutup luas

permukaan daun.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdusarkan hasil penelitian dapat disioapulkan beberapa hal sebagmi

berikue

| B fworescens dan B, subtilic serta kombinasi dar kedua bakreri tersehut dapat
menekmm periumbuban &8 sedend secara i vivo

2. Bakteri antagoms wang diaplikasikan secara hersamasn dengan  aplikasi
selamyak tiga kall memberikin hasil yvang paling efektif dalam menckan
penvakit Rhizoctonia pra tumbuh atan busuk benibi, pasca tumbuh {edeamrggrpigr
oy dan Tunwear daun.

5.2 Saran

Hasil penelittan ini perlu dilakukan pengujian lebib lamjut  denpzn
mengeunakan Konsentrasi dan aplikasi bakier antagonis (6~ fuorescen dan
i, subilis) lebih banyak lag schingsa didapatican konscnerasi vang paling hatk
dan efeklifmenekan perkembangan jamur 2. solani pada tansman kedela

25
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LAMPIEAN

Lampiran 1. Sidik Rapam Pra Tumbuh Pengamatan ke-4 Han Setelsh Tanam

Sumber dB Jumiah Kugdrat F-hitung F-tabal sy
Keragaman kuadrat Tengah % 1%
Kalpmpok 2 12, 16884 A, 0B442 3.085387 ns 44 &5T2
Parlakuan 11 1380,07536 12364321 g2.711212 * 226 318
Faktor & 3 1057 55803 JE5. 868501 185 575530 305 482
Faktor B 2 234 47717 117 23859 59, 482917 = 244 572
Infaraksi A 5 27 34015 4 GERAY 2351851 ns 255 &7T%
(alat 22 43 37583 1 87163
Tatal 35 1415 62003

Kelerangan: ™™

Berbada sangal nyaia

Barpada ryate

Bermada tidak nyata
7 SR

Lampran 2. Sidik Kagam Pasca Tumbuh Pengamatan ke-7 Han Setelah Tanam

- = T ——

Burbar dB Jumian Kuadrai F-nitung F-tabal
Karsgaman Kusdrat Tengah 5% 1%
Kalarmpak z 035244 a,18122 DA81310 ns 344 572
Perlzkuan 11 126013612 11486783 114615340 ™ i ] 3,18
Faldar A 3 B4 GaL32 31497477 315132658 3,05 4,82
Fakiar B 2 2B8 23884 144 41842 144 49158237 3,44 572
frtarsksi AR ] 25, 37296 4 30545 4397V ™ 2 Fh 3,7e
Galar P _<21 98885 .99850

Toral 35 1282 48752 o
Ketergngan. **  Berbada sangst nyata

Beroeda nyata
Herbadd tidak nyata
B, 550%
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Lampiran 3. Sidik Ragam Pasca Tumbuh Pengamatan ke-14 Harl Setelah Tanam

E =i == ——r L ———— - —J
Sumbar as Jumizh Huzdrat F-hitung F-tabel

Hera_ga:-::an . Huzdral TeHan 5% 1%
Kelompak 2 2,086872 1,02838 4131700 = 3,44 57z
Perlakuan 11 843, 59830 8581803 344 78685728 ** 2,26 318
Faklor & 3 734968110 244 98703 BB J9903% v 305 482
Faktes B 2 17511085 av. 5554y ABR1TTViE2 = .44 572
interaksi A5 G 3392625 5,65434 2271781 -~ 255 378
Lzalai 22 547558 1 24884
Total 35 251,53070
Ketarangsn

™ Berocoda sangat nyats
¥ Herbeda nyala
ns  Berbeda tidak nvan

o 3.T52%

Lampiran 4. Sidik Rapam Pasca Tumbub Pengamatan ke-2 ] Har Setelab Tangm

Sumnoer a8 Jumilah Kuadrat i F-tiitueng 'f:--tanel
__Keragaman Kuadral lengah 25 1%
Kelompok 2 0,27505 D,12953 0405720 ns 344 577
Perlalkuan 11 1253, 72887 137533 331 425097 226 3,18
Faklar A 3 1105, 55393 J85.987V9E 1072 967920 - 3.05 4,82
Faitor B 2 86 55447 4327723 125844434 ™ 344 572
Intaraks) &8 G B0 2102 10,03504 29 180573 ** 2. 55 3,76
Salat 22 7, 55564 0, 34£3849
Tatal 35 128157340

Keterangar :

Berbeda sangat nyatg
Berbeda nyata
1 Berbeda tidak nyata

iz <1 888%
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Lampiran 5. Sidik Ragam Pasca Tumbuh Pengamatan ke-28 Hari Setclah Tanam

——m.it =L — ——a i — s .

Sumkber dE Jumlah Kuadra? F-hitung F-tabe|
Keragaman Kuadrat Tengsh =% 1%
Kelompok 2 047712 (0.23BE8 Q.310558 ns 344 572
Ferlakuan 11 175503777 159,83080 207 851968349 - 226 3,18
Fastar A 3 12068, 14654 535 38285 £O96.963835 305 482
Fakior B 2 76,3042 3B,15206 49688528 F44 572
Interaksi Ak & 73, 58511 1226418 15 LEERTZ 288 376
Galal 22 15 884962 o, TEA1E
Tolal 35 177341450

Kaierangan  **  Berbeda sangat nyste
Berpgdy nyats

ns  Beroada tidak nyata
gy B241%

Lampiran &. Sidek Ragam Hawar Daun Pengamatan ke-43 Hari Setelab Tatdm

Sumibay clR Jumigh HIJ-_‘?IE‘I'E_'I.[E i-:hl|.JI'Ig F-:abe|
Keragaman Kuacrat Tengan 5% 1%
Kelampak = 0, Doz 000207 0203053 ns 3,44 hiz
Perlsklan 11 1245150 122650 97871628 * 2,26 3,18
Faktor & = 12,60848 420282 612422248 — 305 482
Faklor B 2 D.82507 O 47254 G2 175448 3.44 572
Interaksi AL G CO6To5 0, D0sEs 1407382 ns 28b (3TE
Galst &2 0,15058 D,DEs8E
Total 35 13, 54550
Kelsrangan . ** Berssda sangal nysis

Herbeds nyats
ns  Berbods tidak nyats
oW S5.4130
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Lampiran 7 Sidik Ragam Hawar Daun Pengamatan ke-50 Hari Setelal ‘| anam

== - ——
Sumbuer 4B Jurnien Kuscral F-hitung F-tabel
Keragaman KusCrat Tengah D% 1%
Kelompak 2 0,05562 0.0z7E 0440860 n: 344 572
Ferlakuan 11 2652375 2,44757 B FoHBEE = 2268 31a
Faktor A | 24 DO0ss 833322 132097518 = 305 482
Fakior B i, 1,501 45 0, 78574 12614078 = 344 572
Interaks, 4R o] 0332119 008535 0877433 ns 255 376
Cxalat 23 1.28784 2 OB308
Tatal 35 28,36672

FELTENgED

Lampiran 8, Sidik Ragam Hawar Daun Pengamatan ke-57 Huri Setelah Tanam

Berbeds sengal nysta
Buorbada nyata
Doroada tidak nyats
10, 655%)

Sumbig

a8 ..:IE.Jrr'-Iah== “Kuecral y. F-hi1=uEng F?tzabel
_ Meragaman Kuadrat Tengah S% 1%
Keiompax 2 0.M7ca G 00854 01228590 ns 344 L5TF2
Perakuan i1 AL 29156 411741 53 2vp420 2,26 3,18
Faktor A 3 3942528 12149776 189010384 305 482
Faxtor B 2 411721 205860 29807705 = 344 572
Inferaksi AL & 174908 0,289151 4192677 255 2378
Calal 22 1 AZ0EY 008553
Tolal A5 A5 83830
Woterangar = **  Berbeds sangat nyats

Ma
Cy

Berbada nyata
Beroeds tidak nyata
T 2849
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